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ABSTRAK

Maraknya penggunaan model dalam pembelajaran sejarah di negara modern telah mempengaruhi pendidikan di
Indonesia. seperti mengikuti Gaya pembelajaran modern di kelas tanpa memperhatikan latar belakang sosial
budaya mahasiswa. Namun, penggunaan sebenarnya dari ini tidak membuat proses pembelajaran berjalan lancar
seperti yang dibayangkan dan diharapkan. Meskipun telah ada Banyak penelitian yang dilakukan oleh para
ilmuwan dan pemerhati pendidikan menyatakan bahwa penggunaan model dalam sejarah sangat efektif dalam
membangun suasana belajar yang lebih bermakna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
keefektifan Model Pembelajaran Berpikir Sejarah (MPBH) dalam rangka pembentukan pemahaman tentang
bahan dasar nasi sum-sum sebagai makanan penyelamat masyarakat Tangerang selatan. Mata pelajaran yang
akan dipelajari mahasiswa, yaitu mata kuliah sejarah sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belajar melalui
MPBH mendorong siswa untuk memahami masa lampau, mengurai bagian-bagian cerita sejarah, dan
menemukan maknanya berlatih mengembangkan kemampuan berpikir. Sehingga pembelajaran sejarah mampu
mengembangkan pemikiran yang mengedepankan prinsip. Oleh karena itu, MPBH sangat efektif dalam
pembelajaran perilaku akademik mahasiswa budaya dalam mempelajari sejarah sosial tentang hal ini. Materi
yang akan dipelajari adalah mata kuliah sejarah sosial
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ABSTRACT

The widespread use of models in history learning in modern countries has influenced education in Indonesia.
such as following trends in the learning process in the classroom without regard to the socio-cultural
background of students. However, the actual use of this does not make the learning process run smoothly as
imagined and expected. Although there have been Many studies conducted by scientists and educational
observers say that the use of models in history is very effective in building a more meaningful learning
atmosphere. The purpose of this research is to analyse the effectiveness of the Historical Thinking Learning
Model (MPBH) in the framework of information understanding of the basic ingredients of marrow rice as a
saviour food for the people of South Tangerang. Subjects to be students, namely social history courses. The
results of the research show that learning through MPBH encourages students to understand the past, parse
parts of historical stories, and find it means training to grow thinking skills. So that learning history can develop
ideas that put forward a principle. Therefore, MPBH is very effective in learning student academic behaviour
culture in studying social history on this subject. The material to be studied is social history course
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1. PENDAHULUAN

Berbagai inovasi pendidikan seakan menghambat Indonesia agar tidak tertinggal dari negara lain.
Termasuk kegunaan model pembelajaran baik individu maupun kelompok. Penerapan model dalam
pembelajaran sejarah merupakan suatu keharusan agar peserta didik termotivasi untuk berpikir Kkritis
yang juga akan memiliki dampak positif pada hasil belajar[1]. Sedang belajar sejarah secara kritis
harus didasarkan pada pemikiran sejarah. Jadi bahwa salah satu aspek penting dalam pembelajaran
sejarah adalah kemampuan untuk berpikir secara historis. Banyak guru telah memilih model yang
sesuai untuk belajar sejarah sebagai salah satu alternatif strategi pengajaran[2]. Ada beberapa model
pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran sejarah kritis, salah satunya adalah metode
penyelidikan. metode ini mampu membangun pembelajaran ke arah berpikir kritis melalui kegiatan
pengumpulan informasi[3]. Begitu juga dengan Penelitian Model latihan yang memungkinkan siswa
untuk mencari sejarah fakta secara mandiri untuk mendapatkan kebenaran ilmiah dengan
menggunakan sejarah metode [2]. Namun, metode penyelidikan jika diterapkan dalam pembelajaran
sejarah secara makna yang tidak ditampilkan tidak menunjukkan untuk membangun pendekatan
memori kolektif[4]. Yang paling penting adalah konsep kesinambungan sejarah sehingga siswa dapat
menghubungkan peristiwa sesungguhnya dengan fenomena sejarah[5]. Penelitian tentang pemikiran
sejarah sudah banyak dilakukan termasuk menemukan model evaluasi tetapi jarang berdiskusi isi dan
suasana pembelajaran secara kualitatif. Membangun kemampuan berpikir sejarah dalam
pembelajaran, sebuah pembelajaran dengan metode penyelidikan diperlukan. Oleh karena itu,
Pemikiran Historis Model Pembelajaran (MPBH) dibangun agar siswa dapat melihat hubungan antara
peristiwa saat ini dan sejarah fenomena [3]. Dalam hal ini dipilih topik nasi sumsum sebagai makanan
penyelamat masyarakat Tangerang selatan. Penerapan MPBH ada awalnya dianggap sulit karena
siswa cenderung memahami bahwa sejarah adalah peristiwa masa lalu yang hanya di anggap sudah
terjadi saja[6]. Namun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pihak tim, penerapan MPBH
dalam pembelajaran sejarah adalah dianggap efektif untuk mata pelajaran sejarah[7]. Jika kita melihat
dari dekat, demikian sejauh ini hasil penelitian tentang efektivitas MPBH hanya berdasarkan hasil uji
saja, belum dianalisis secara kualitatif. Oleh karena itu, untuk mengisi kekosongan tersebut, maka
analisis kualitatif efektivitas MPBH adalah dianggap penting agar data MPBH tersebut lebih terisi[8].
Dalam hal ini, beberapa faktor yang menjadi penyebab sorotan bagi peneliti, termasuk perilaku dan
budaya akademik mahasiswa, juga memberikan kontribusi yang cukup untuk melihat adaptasi inovasi
pembelajaran.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Melaksanakan analisis lebih dalam dengan
menceritakan hasil keefektifannya dari model pembelajaran berpikir sejarah yang dilakukan oleh tim
pengembang dalam studi sebelumnya[9]. untuk mendapatkan informasi dan fakta-fakta yang
digunakan untuk menganalisis efektivitas dan pemahaman tentang materi yang sedang dipelajari [10].
Informer Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
(FKIP), meneliti Studi Pendidikan Sejarah Program (FKIP) yang memiliki akses ke fakultas, studi
program, dan tentu saja mahasiswa [11]. Wawancara dan observasi berlangsung selama 2 semester
(satu tahun). Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran di kelas, sedangkan wawancara
dilakukan di luar jam perkuliahan ketika mahasiswa ebagai subjek penelitian setuju untuk
diwawancarai sebagai subyek penelitian [12]. Latar belakang mata kuliah alam penelitian adalah
mahasiswa yang berdomisili Tangerang selatan. Selain itu, bagi masyarakat di daerah Tangerang
selatan, nasi sumsum adalah makanan favorit yang kebanyakan dari mereka pasti ada di rumah [13].
Selain dibuat sebagai makanan darurat selama masa kesulitan ekonomi, makanan ini juga akan
diperdagangkan untuk menambah pendapatan bagi mereka [14]. Ini adalah salah satu sorotan dalam
sejarah sosial budaya masyarakat Tangerang selatan [15]. Melihat nasi sumsum sebagai "makanan
embedding" penelitian ini juga akan menyoroti seberapa lama budaya pembelajar yang akan berhasil
dengan model pembelajaran seperti MPBH. Fakta-fakta yang diperoleh merupakan temuan penelitian
berdasarkan data dari wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai motivasi, kekritisan dalam
menggali sumber, pengembangan  pengetahuan, tanggapan, pencapaian kompetensi, dan hasil
pelaksanaan MPBH [16]. Selain menganalisa efektivitas MPBH, mereka akan mengetahui hambatan
yang muncul selama mereka kuliah sejarah sosial dengan menggunakan MPBH.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pembelajaran Berpikir Sejarah (MPBH) di materi pelajaran sejarah sosial nasi sumsum
sebagai makanan penyelamat di Masyarakat Tangerang selatan dapat dikatakan efektif setelah
berjalan melalui uji lapangan [17]. MPBH dapat meningkatkan pemahaman pemikiran sejarah
mahasiswa Pendidikan Sejarah Program Studi, FKIP [18]. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan evaluasi, ditemukan bahwa pentingnya peningkatan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Sehingga MPBH cukup efektif untuk pencapaian pembelajaran tujuan dan
kompetensi sejarah sosial [19]. Tentu saja, jika dukungan fasilitas, sumber belajar, dan dukungan
subyektif dalam MPBH terpenuhi [20]. Berikut adalah beberapa tes hasil yang menunjukkan
efektivitas MPBH [21].

3.1 Motivasi Mahasiswa Dalam Belajar Bersama MPBH

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong atau menggerakkan individu melakukan kegiatan untuk
mencapai suatu tujuan. secara khusus, membedakannya menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik
(dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri) dan motivasi ekstrinsik (dorongan itu datang dari luar
diri sendiri) [22]. Pada tingkat perilaku tertentu, motivasi sangat mempengaruhi hasil belajar [23].
Karena itu, motivasi individu biasanya dipengaruhi oleh dua hal, yaitu kecenderungan untuk mencapai
keberhasilan dan kecenderungan untuk menghindari kegagalan [24]. Membangun motivasi mahasiswa
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untuk pengembangan MPBH dalam mata kuliah Sejarah Sosial diawali dengan dialog dengan
beberapa mahasiswa tentang budaya dan kuliner masyarakat Tangerang selatan, yaitu nasi sumsum
[25]. mahasiswa ikut serta mata kuliah Sejarah Sosial diberikan penjelasan tentang Kontrak belajar
dan kuliah MPBH [26] Hasil dari wawancara dengan mahasiswa pada satu evaluasi, mahasiswa
menyatakan dan merasakan suasana belajar yang menarik dan membuat mereka termotivasi berpikir
historis melalui MPBH.

4.2 Respon Mahasiswa Dalam Menggunakan MPBH

Dalam pelaksanaan MPBH Sejarah Sosial Tentu saja subjek nasi sumsum sebagai penyelamat
makanan di Masyarakat Tangerang selatan, diketahui bahwa respon mahasiswa menunjukkan minat
[27]. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari pengamatan dilakukan pada setiap pertemuan, dimana
mahasiswa merespon terhadap MPBH menunjukkan meningkatnya minat [28]. Selain itu, wawancara
juga dilakukan kepada siswa yang dibagi menjadi 2 periode yang berbeda selama 1 tahun.
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat perbedaan pada siswa tanggapan antara periode 1, periode 2,
dan periode 3 periode yaitu terjadi peningkatan. Peningkatan ini adalah pertanda bahwa MPBH dapat
meningkatkan respon siswa terhadap topik Kemajuan dalam Penelitian IImu Sosial, Pendidikan dan
Humaniora [29]. Jika respon meningkat, itu juga bisa diartikan minat mahasiswa terhadap MPBH
meningkat [30]. Hasil dari penelitian tentang tanggapan mahasiswa terhadap MPBH juga relevan
dalam mata kuliah yang berbeda dengan metode yang berbeda [31].

4.3 Pengembangan Pengetahuan Mahasiswa

Proses pembelajaran harus menghasilkan kemajuan pemikiran atau pengembangan pengetahuan.
Tambahan dari pengetahuan yang dibutuhkan oleh siswa adalah tentang bagaimana cara memahami
fakta dalam Sejarah Sosial [32]. memahami fakta sejarah sudah selesai dengan menggabungkan
fenomena sejarah kontekstual dengan teori [33]. Dalam hal ini mahasiswa ditekankan untuk melihat
fenomena sejarah dari sudut pandangnya sendiri, kemudian diizinkan untuk dapat menghubungkan
peristiwa masa lalu dengan fenomena saat ini [34]. Ini merupakan komponen penting dalam MPBH.

4.4 Pencapaian Kompetensi Mahasiswa

Gagasan MPBH dirasakan mampu menyusun sebuah pemahaman belajar sejarah dari kontemporer
perspektif. MPBH tentu berbeda dengan konvensional pembelajaran sejarah yang didominasi dengan
hafalan. Itu Perbedaan tersebut ditandai dengan memudahkan mahasiswa untuk melakukannya
memperoleh informasi sejarah, kritis, dan membantu siswa menjadi terampil dalam mengikuti MPBH
[35]. Diharapkan bahwa dengan mahasiswa MPBH dalam pembelajaran sejarah selalu kritis, sehingga
mampu menghadirkan narasi sejarah yang manusiawi, jamak, dan mampu menjelaskan realitas
kekinian.
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Pencapaian Hasil

Kompetensi Kompetensi Dasar Mendekati Mahasiswa Peserta
dari Sosial MPBH
Sejarah
Mahasiswa Mampu memahami, | Kompetensi individu | Terjadi peningkatan
memahami, menganalisis penilaian di
menganalisis dan dan mengevaluasi rata-rata mahasiswa
mengevaluasi subjek skor dari pre-test ke

materi pelajaran nasi

soal nasi sumsum

post-test, dari 71.55.

sumsum sebagai sebagai penyelamat menjadi
makanan penyelamat | pangan masyarakat 73.44.
di masyarakat Banjarmasin
Tangerang selatan.
karakteristik pikiran | Mampu merespon Kompetensi Hasil grup
dan kelompok penilaian | penilaian oleh
mempresentasikan pengamat:
fakta sejarah tentang Kelompok 1 adalah
"nasi sumsum 77
sebagai makanan Kelompok 2 adalah
penyelamat di 83
Masyarakat Kelompok 3 adalah
Tangerang selatan” 84
Kelompok 4 adalah
85
Kelompok 5 adalah
84
Kelompok 6 adalah
87

Atribut keterampilan
interaktif.

Mampu
berkomunikasi

fakta sejarah “nasi
sumsum sebagai
makanan penyelamat
di Tangerang selatan
masyarakat” dalam
forum terbuka

Pencapaian Kompetensi Sejarah Sosial Mata Kuliah Nasi Sum-sum Sebagai Makanan Penyelamat Masyarakat Tangerang Selatan

4.5 Perubahan Budaya Akademik pembelajaran Mahasiswa

Budaya akademik akan mempengaruhi perilaku akademik mahasiswa, sedangkan budaya dibentuk
oleh lingkungan. Pertama, mahasiswa masih terbiasa menjadi peserta yang tidak aktif kuliah, tidak
mempersiapkan diri untuk kuliah, dan Sehingga agak sulit mengungkapkan ide, bukan kritis dan
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tidak dapat menghubungkan masalah saat ini dengan masalah sejarah [36]. Suasana menjadi cair
ketika mempresentasikan subjek nasi sumsum sebagai makanan penyelamat di masyarakat Tangerang
selatan. Mengingat pokok bahasannya adalah terlokalisasi dan aktual, sebenarnya dekat dengan
memori dan lingkungan sehingga mereka merasa dekat dengan masalah yang sedang dibahas [37].
Fenomena ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah yang dihadapi mahasiswa mampu memicu
emosi untuk memecahkannya masalah dalam proses pembelajaran [38]. Begitu juga dengan Sosial
Dosen sejarah yang mampu berperan sebagai fasilitator dan mampu membuat kelas yang dinamis
[39]. Melihat fenomena tersebut, Model Pembelajaran Berpikir Sejarah (MPBH) sudah lebih
disempurnakan, nampaknya model ini dapat digunakan dengan lebih baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil lapangan, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Berpikir Sejarah (MPBH)
dapat meningkatkan Kemajuan dalam Penelitian IImu Sosial, Pendidikan dan Humaniora, pemahaman
pemikiran sejarah mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah FKIP, di implementasikan di Bidang Sosial
Mata kuliah sejarah, khususnya pada mata kuliah sejarah sebagai penyelamat pangan masyarakat
Tangerang selatan. MPBH secara efektif menunjukkan  peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan, selama dukungan untuk infrastruktur, belajar sumber daya, dan
dukungan subyektif dalam MPBH terpenuhi.

SARAN

Harus lebih mengedepankan Model Pembelajaran Berpikir sejarah karena itu sangat efektif di
kalangan mahasiswa yang kurang memahami sejarah yang sudah terjadi pada masa lalu dan untuk
pengamatan MPBH tetap harus mengembangkan model pembelajaran yang sangat mudah di pahami
seperti ini.
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